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Abstract: The Application of Problem Based LearningModel Using Flashcard 
Media in Improving Social Study Learning for the Fourth Grade Students of 
SD Negeri 4 Tamanwinangun in the Academic Year of 2015/2016. The 
objectives of this research is to improve social study learning outcomes for the 
fourth grade students.Subjects of the research were fourth grade students of SD 
Negeri 4 Tamanwinangun in academic year of 2015/2016 totaling 25 students. 
This research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted 
within three cycles. Each cycle consisted two meetings including planning, action, 
observation, and reflection. The results of this research showed that the 
application of Problem Based Learningmodel using flashcard media with 
appropriate steps can improve social study learning outcomes and process about 
social problem for the fourth grade students of SD Negeri 4 Tamanwinangun in 
academic year of 2015/2016. 
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Abstrak: Penerapan Model Problem Based Learning dengan Media Flashcard 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV SD Negeri 4 
Tamanwinangun Tahun Ajaran 2015/2016.Tujuan penelitian iniuntuk 
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV. Subjek penelitianadalah 
siswa kelas IV SDNegeri4 Tamanwinangun yang berjumlah 25 siswa. Penelitian 
kolaboratif ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi,dan refleksi.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan model PBL dengan media flashcard sesuai dengan langkah-
langkah yang tepat dapat meningkatkan proses dan hasil belajar IPS tentang 
masalah sosial pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Tamanwinangun tahun ajaran 
2015/2016. 




vitas yang kompleks, melibatkan be-
berapa komponen pendidikan yang 
meliputi guru, siswa, materi, serta sa-
rana dan prasarana pendidikan. Pro-
ses pendidikan terjadi apabila antar-
komponen pendidikan saling berhu-
bungan secara fungsionaldalam su-
atu kesatuan yang terpadu.Pembela-
jaran merupakan proses yang penting 
dalam sebuah penyelenggaraanpen-
didikan.Keberhasilan satuan pendi-
dikan bergantung pada proses pem-
belajaran yang terjadi di kelas.Oleh 
karena itu, guru sebagai perancang 
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dan pelaksana kegiatan pembela-
jaran memiliki peranan sentral guna 
mengembangkan potensi-potensi ya-
ng dimiliki siswa agar dapat mencap-
ai kompetensi yang diharapkan. 
Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara dengan guru kelas 
IV,menunjukkan bahwa proses pem-
belajaran yang berlangsung belum 
menggambarkan pelaksanaan pembe-
lajaran yang ideal, khususnya pada 
pembelajaran IPS.Siswa kurang an-
tusias saat pembelajaranserta masih 
sulit untuk mengemukakan penge-
tahuannya.Berdasarkan hasil nilai 
Ulangan Umum Tengah Semester 1, 
hasil belajar mata pelajaran IPS di 
kelas IV masih rendah. Rata-rata ni-
lai yang diperoleh khususnya adalah 
60. Rata-rata nilai tersebut belum 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang telah ditetap-
kan yaitu 70. Dari 25 siswa kelas IV, 
siswa yang telah mencapai nilai ke-
tuntasan khususnya untuk mata pela-
jaran IPS sebanyak 8 siswa atau 32% 
sedangkan siswa yang belum men-
capai nilai ketuntasan sebanyak 17 
siswa atau 68%.Berdasarkan data 
tersebut, dapat dikatakan hasil bela-
jar siswa kelas IV SD Negeri 4 Ta-
manwinangun dalam mata pelajaran 
IPS masih tergolong rendah. 
Saat proses belajar mengajar 
yang membutuhkan keaktifan siswa, 
guru masih kurang menekankan pada 
keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar, serta belum mampu 
membuat siswa bekerja sama dengan 
baik dalam belajar. Dalam pembe-
lajaran IPS, guru menyam-paikan 
materi secara langsung dan meng-
gunakan media pembelajaran pada 
materi-materi tertentu saja, seperti 
materi sumber daya alam, kenam-
pakan alam, dan peta. perlu dila-
kukan inovasi agar kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih baik sehing-
ga dapat meningkatkan hasil belajar 
khususnya pada pembelajaran 
IPS.IPS yang memiliki tujuan untuk 
mendidik dan memberikan bekal 
kemampuan dasar pada siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minat 
siswa. Akan tetapi faktanya pem-
belajaran IPS khususnya materi mas-
alah sosial di SDNegeri 4 Taman-
winangun masih belum optimal. 
Diperlukan suatu inovasi 
dalam pembelajaran yang memung-
kinkan siswa dapat mengkonstruksi 
pemikirannya sendiri untuk menemu-
kan konsep dan prinsip tersebut, serta 
mengetahui untuk apa konsep ter-
sebut dipelajari. Dengan membe-
rikan kesempatan kepada siswa me-
ngkonstruksi pemikirannya sendiri, 
siswa dapat belajar lebih aktif, kre-
atif, dan menumbuhkan kesan ber-
makna bagi siswa.Penggunaan mo-
del Problem Based Learning 
(PBL)dengan media flashcard dapat 
dija-dikan sebagai upaya untuk 
mening-katkan hasil belajar IPS. 
Model pem-belajaran ini dipandang 
sebagai mo-del pembelaaran yang 
inovatif, ka-rena menekankan pada 
kegiatan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dengan masalah sebagai 
acuan dalam proses 
pembelajarannya. Selain itu juga 
sesuai dengan karak-teristik siswa 
kelas IV SD yaitu me-miliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, berpikir aktif, 
berani mengungkap-kan pendapat, 
dan melihat suatu ma-salah dari 
berbagai perspektif pe-nyelesaian. 
Menurut Dutch (dalam Amir, 
2009: 21) Problem Based 
Learning(PBL) merupakan metode 
instruksio-nal yang menantang siswa 
agar “be-lajar untuk belajar” bekerja 
KALAM CENDEKIA, Volume 4, Nomor 2.1, hlm. 225 – 229 227 
 
sama da-lam kelompok untuk 
mencari solusi bagi masalah yang 
nyata. Gunantara (2014: 2) 
menyatakan bahwa model Problem 
Ba-sed Learning merupa-kan model 
pembelajaran yang meli-batkan 
siswa dalam memecahkan masalah 
nyata.Arsyad (2014: 115) 
menjelaskan pengertian flashcard 
yaitu kartu kecil yang berisi gambar, 
teks, atau tanda simbol yang mengi-
ngatkan atau menuntun siswa kepada 
sesuatu yang berhubungan dengan 
gambar itu.Model PBLdengan me-
dia flashcard adalah suatu model 
berbasis masalah autentik yang disa-
jikan secara sistematis sehingga sis-
wa dapat menyusun pengetahuannya 
sendiri, mengembangkan inquiry, 
mengembangkan kemampuan ber-
pikir kritis dan ketrampilan berpikir 
yang lebih tinggi, yang didalamnya 
melibatkan penggunaan media flash-
card sebagai suatuinovasi dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas 
dapat dirumuskan masalah yaitu: 
apakah penggunaan model Problem 
Based Learning dengan media flash-
carddapat meningkatkanhasil be-
lajar IPS tentang masalah sosial pada 
siswa kelas IV SDNegeri4 Taman-
winanguntahun ajaran 2015/2016? 
Berdasarkan rumusan masa-
lah, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
meningkatkan hasil belajar IPS ten-
tang masalah sosialmelaluipenera-
panmodel Problem Based Learning 
dengan media flashcard pada siswa 
kelas IV SDNegeri4 Tamanwina-




nelitian tindakan kelas kolaboratif 
yaitu peneliti bekerjasama dengan 
guru kelas dalam melaksanakan pe-
nelitian. Penelitian ini dilaksanakan 
di SDNegeri4 Tamanwinangun. 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IVSDNegeri4 Tamanwina-
nguntahun ajaran 2015/2016yang 
berjumlah 25 siswa. 
Teknik pengumpulan data da-
lam penelitian ini dilakukan meng-
gunakan instrumen berupa lembar 
observasi terhadap guru dan siswa, 
pedoman wawancara, tes. Analisis 
data dalam penelitian ini berupa data 
kuantitatif dan data 
kualitatif.Analisis data kualitatif 
menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2009: 246-253) meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Validitas data 
dalam pe-nelitian ini menggunakan 
triangulasisumber dan teknik. 
Triangulasi sum-ber dengan 
melibatkan guru kelas IV, siswa 
kelas IV, peneliti, dan obser-ver. 
Sedangkan triangulasiteknik yaitu 
observasi, wawancara, dan 
tes.Indikator pencapaian kinerja pada 
penelitian ini adalah ≥ 85%.Prosedur 
penelitian ini menggunakan tahapan 
pada model Spiral. Tahapan pene-
litian tindakan kelas tersebut dipa-
parkan oleh Arikunto (2013) sebagai 
berikut: tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 
tahap refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan da-
lam tiga siklus. Setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model Problem Based Learning de-
ngan media flashcard telah dilaksa-
nakan sesuai dengan skenario pem-
belajaran yang telah dibuat. Langkah 
model Problem Based Learning 
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(PBL) dengan media flashcard, yai-
tu (1) orientasi masalah, (2) peng-
organisasian belajar siswa, (3) pem-
bimbingan siswa, (4) penyajian hasil 
kerja atau diskusi, (5) analisis dan 
evaluasi proses pemecahan masalah. 
Data hasil observasi dari 3 
observer terkait penggunaan model 
Problem Based Learning dengan 
media flashcardoleh guru dan siswa 
pada siklus I, II dan III sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Penggunaan 
Model Problem Based 
Learning dengan media 
flashcard 
 
Siklus Guru Siswa 
Siklus I 71,87 65,6 
Siklus II 80,59 78,37 
Siklus III 89 86,7 
 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat 
disi-mpulkan bahwa hasil rata-rata 
observasi guru pada siklus I sebesar 
71,87% dan pada siklus II me-
ngalami peningkatan menjadi 
80,59%, pada siklus III meningkat 
menjadi 89% sehingga sudah men-
capai hasil yang sangat baik dan 
optimal. 
Hasil observasi terhadap 
siswa pada siklus I sebesar 65,6%, 
pada siklus II mengalami pening-
katan menjadi 78,37%  dan pada 
siklus III menjadi 86,7%, artinya 
sudah memenuhi indikator kinerja 
yaitu ≥85%.  Berdasarkan data terse-
but dapat diketahui bahwa telah ter-
jadi peningkatan yang sangat baik 
dan pada siklus III sudah menun-
jukkan hasil yang optimal 
Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model Problem Based 
Learning dengan media flashcard 
yang dilakukan meningkatkanhasil 
belajar IPS. Peningkatan hasil belajar 
IPS dapat dilihat dari persentase hasil 
belajar siswa pada tabel 1 di bawah 
ini: 
 










Pratindakan 63,6 52% 
I 77,2 66% 
II 70,2 76% 
III 76,4 88% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat di-
lihat bahwa ketuntasan hasil belajar 
siswa selalu mengalami peningkatan.  
Pada pratindakan persentase ketun-
tasan hasil belajar siswa yaitu 52%, 
kemudiak saat dilaksanakan siklus I 
persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa yaitu 66%, pada siklus II me-
ngalami peningkatan menjadi 76% 
dan pada siklus III mengalami pe-
ningkatan menjadi 88%, merupakan 
hasil yang sangat baik serta telah me-
menuhi indikator kinerja yaitu ≥85%. 
Dalam penelitian ini mene-
mui beberapa kendala yang ditemui 
pada ketiga siklus yaitu: (1) guru be-
lum maksimal dalam memberi pe-
nguatan pada siswa, (2) masih ada 
siswa yang bermain sendiri ketika di-
jelaskan oleh guru dan pada saat 
diskusi, (3) masih terdapat siswa ya-
ng kurang memperhatikan pada saat 
presentasi penyajian hasil diskusi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penggu-
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naan model Problem Based Learning 
dengan media flashcarddapat me-
ningkatkan hasil belajar IPS pada sis-
wa kelas IV SDNegeri4 Tamanwi-
nanguntahun ajaran 2015/2016.Pada 
siklus I persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa yaitu 66%, pada siklus 
II mengalami peningkatan menjadi 
76% dan pada siklus III me-ngalami 
peningkatan menjadi 88%, 
merupakan hasil yang sangat baik 
serta telah memenuhi indikator kiner-
ja yaitu ≥85%. 
Peneliti memberikan bebe-
rapa saran sebagai berikut: (1) Bagi 
siswa, hendaknya lebih aktif dan 
bersemangat mengikuti diskusi; mau 
menyampaikan pendapatnya; mem-
perhatikan guru ketika penjelasan 
materi; serta aktif dan memperhati-
kan saat penyajian hasil diskusi. (2) 
Bagi guru, hendaknya guru selalu 
memberikan bimbingan; motivasi 
dan penguatan kepada siswa dalam 
pembelajaran misalnya dengan ber-
nyanyi, bertepuk-tepuk, memberikan 
penghargaan dan hukuman; sehingga 
siswa selalu aktif dalam pembela-
jaran dan bersemangat dalam beker-
ja secara kelompok, hendaknya sela-
lu berusaha memperbaiki dan me-
ningkatkan kualitas pembelajaran se-
hingga dapat mewujudkan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan de-
ngan memperhatikan tingkat perkem-
bangan siswa terutama dengan meng-
gunakan model Problem Based Lear-
ning (PBL) dengan media Flashcard. 
(3) Bagi sekolah, hendaknya membe-
rikan sarana dan prasarana yang me-
madai sehingga memudahkan guru 
dalam memberikan pengalaman bela-
jar pada siswa supaya kualitas proses 
dan hasil belajar dapat meningkat. 
(4) Bagi peneliti lain, penelitian ini 
dapat dikembangkan dalam penera-
pan pembelajaran IPS pada materi 
yang lain atau mata pelajaran yang 
lain, serta membuat pembelajaran la-
in dengan lebih inovatif supaya per-
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